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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Dokumentasi Pengumpulan Data 
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Lampiran 2 Kuesioner Wawancara 
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Lampiran 3 Tabulasi Data Responden 

 

 

 

 

No. Umur Jumlah Responden (Orang) Persentase% 

1 15-20 8 15,09 

2 21-25 35 66,04 

3 26-30 4 7,55 

4 31-35 2 3,77 

5 >35 4 7,55 

Total 53 100,00 

 

 

No. Pekerjaan 

Jumlah Responden 

(Orang) Persentase% 

1 Pelajar/Mahasiswa 37 69,81 

2 Karyawan Swasta 9 16,98 

3 PNS 4 7,55 

4 Ibu Rumah Tangga 0 0,00 

5 Wiraswasta/Wirausaha 3 5,66 

Total 53 100,00 

 

 

No. Pendidikan Terakhir 

Jumlah Responden 

(Orang) Persentase% 

1 SD (Sederajat) 1 1,89 

2 SMP (Sederajat) 0 0,00 

3 SMA/SMK/MA 35 66,04 

4 Diploma/S1/S2 17 32,08 

Total 53 100,00 

 

 

No. Maksud Pergerakan 

Jumlah Responden 

(Orang) Persentase% 

1 Ekonomi 13 24,53 

2 Sosial 4 7,55 

3 Pekerjaan 6 11,32 

4 Pendidikan 26 49,06 

5 Rekreasi/Hiburan 3 5,66 

6 Kebudayaan 0 0,00 

7 Lain-lain 1 1,89 

Total 53 100,00 

 

 

No. Waktu Pergerakan (Berangkat) 

Jumlah Responden 

(Orang) Persentase% 

1 06.00-08.00 14 26,42 

2 08.01.10.00 22 41,51 

3 10.01-12.00 4 7,55 

No. Jenis Kelamin Jumlah Responden (Orang) Persentase% 

1 Laki-laki 19 35,85 

2 Perempuan 34 64,15 

 Total 53 100,00 
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No. Waktu Pergerakan (Berangkat) 

Jumlah Responden 

(Orang) Persentase% 

4 12.01-14.00 2 3,77 

5 14.01-16.00 6 11,32 

6 16.01-18.00 4 7,55 

7 18.01-20.00 1 1,89 

8 20.01-22.00 0 0,00 

9 22.01-24.00 0 0,00 

Total 53 100,00 

 

No. Waktu Pergerakan (Pulang) 

Jumlah Responden 

(Orang) Persentase% 

1 06.00-08.00 0 0,00 

2 08.01.10.00 1 1,89 

3 10.01-12.00 1 1,89 

4 12.01-14.00 6 11,32 

5 14.01-16.00 16 30,19 

6 16.01-18.00 20 37,74 

7 18.01-20.00 6 11,32 

8 20.01-22.00 3 5,66 

9 22.01-24.00 0 0,00 

Total 53 100,00 

 

 

No. Tingkat Pendapatan (Rp) 

Jumlah Responden 

(Orang) Persentase% 

1 <1.000.000 29 54,72 

2 1.000.000 - 2.500.000 11 20,75 

3 2.500.000 - 4.000.000 10 18,87 

4 4.000.000 - 5.000.000 0 0,00 

5 >5.500.000 3 5,66 

Total 53 100,00 

 

 

No. Frekuensi Pergerakan 

Jumlah Responden 

(Orang) Persentase% 

1 Sangat Jarang (1-4 kali seminggu) 33 62,26 

2 Jarang (1-2 kali seminggu) 5 9,43 

3 Sering (3-5 kali seminggu) 9 16,98 

4 Sangat sering (setiap hari) 6 11,32 

Total 53 100,00 



 

 

 

 

115 

 

Lampiran 4 Hasil Tabulasi Silang (Crosstabs) 

Tarif 

Perjalanan 

Maksud Pergerakan 

Sangat 

Sering 

(setiap hari) 

Sering (3-5 

kali sepekan) 

Jarang (1-2 

kali sepekan 

Sangat 

Jarang (1-4 

kali sepekan) 

Total 

Rp 5.000 1,9% 1,9% 0,0% 7,5% 11,3% 

Rp 7.000 1,9% 9,4% 1,9% 30,2% 43,4% 

Rp 8.000 3,8% 0,0% 1,9% 5,7% 11,3% 

Rp 9.000 0,0% 0,0% 3,8% 3,8% 7,5% 

Rp 10.000 0,0% 1,9% 0,0% 1,9% 3,8% 

Rp 14.000 1,9% 1,9% 3,8% 7,5% 15,1% 

Rp 16.000 1,9% 1,9% 0,0% 3,8% 7,5% 

Total 11,3% 17,0% 11,3% 60,4% 100,0% 

 

Maksud 

Pergerakan 

Frekuensi Pergerakan  
Sangat Sering 

(setiap hari) 

Sering (3-5 

kali sepekan) 

Jarang (1-2 

kali sepekan 

Sangat Jarang (1-

4 kali sepekan) 
Total 

Ekonomi 0,0% 0,0% 1,9% 22,6% 24,5% 

Pendidikan 5,7% 15,1% 5,7% 22,6% 49,1% 

Rekreasi 0,0% 0,0% 0,0% 3,8% 3,8% 

Bekerja 5,7% 1,9% 1,9% 1,9% 11,3% 

Sosial 0,0% 0,0% 1,9% 9,4% 11,3% 

Total 11,3% 17,0% 11,3% 60,4% 100,0% 

 

Tujuan 

Perjalanan 

Jarak Tempuh (Pete-pete) 
Total 

< 1 Km 1 - 5 Km 5 - 10 Km 10 - 15 Km > 15 Km 

Bekerja 0,0% 7,5% 0,0% 3,8% 0,0% 11,3% 

Pendidikan 3,8% 22,6% 7,5% 9,4% 5,7% 49,1% 

Ekonomi 1,9% 3,8% 7,5% 7,5% 3,8% 24,5% 

rekreasi 0,0% 0,0% 3,8% 0,0% 0,0% 3,8% 

sosial 1,9% 3,8% 3,8% 0,0% 1,9% 11,3% 

Total 7,5% 37,7% 22,6% 20,8% 11,3% 100,0% 

 

Tarif Perjalanan 
Jarak Tempuh (Pete-pete) 

Total 
< 1 Km 1 - 5 Km 5 - 10 Km 

10 - 15 

Km 
> 15 Km 

Rp 5.000 1,9% 7,5% 1,9% 0,0% 0,0% 11,3% 

Rp 7.000 3,8% 20,8% 13,2% 5,7% 0,0% 43,4% 

Rp 8.000 1,9% 5,7% 1,9% 1,9% 0,0% 11,3% 

Rp 9.000 0,0% 0,0% 3,8% 0,0% 3,8% 7,5% 

Rp 10.000 0,0% 0,0% 0,0% 3,8% 0,0% 3,8% 

Rp 14.000 0,0% 3,8% 1,9% 7,5% 1,9% 15,1% 

Rp 16.000 0,0% 0,0% 0,0% 1,9% 5,7% 7,5% 

Total  7,5% 37,7% 22,6% 20,8% 11,3% 100,0% 

 

Frekuensi Pergerakan 

(Pete-pete) 

Waktu Perjalanan (Pergi)  

06.00 - 

08.00 

08.00 - 

10.00 

10.00 

- 

12.00 

12.00 

- 

14.00 

14.00 - 

16.00 

16.00 

- 

18.00 

18.00 

- 

20.00 

Total 

Sangat Sering (setiap 

hari) 
7,5% 1,9% 0,0% 0,0% 1,9% 0,0% 0,0% 11,3% 

Sering (3-5 kali 

sepekan) 
7,5% 5,7% 0,0% 1,9% 0,0% 0,0% 1,9% 17,0% 
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Frekuensi Pergerakan 

(Pete-pete) 

Waktu Perjalanan (Pergi)  

06.00 - 

08.00 

08.00 - 

10.00 

10.00 

- 

12.00 

12.00 

- 

14.00 

14.00 - 

16.00 

16.00 

- 

18.00 

18.00 

- 

20.00 

Total 

Jarang (1-2 kali sepekan 1,9% 7,5% 0,0% 0,0% 0,0% 1,9% 0,0% 11,3% 

Sangat Jarang (4 kali 

sepekan) 
9,4% 26,4% 7,5% 1,9% 9,4% 5,7% 0,0% 60,4% 

Total 26,4% 41,5% 7,5% 3,8% 11,3% 7,5% 1,9% 100,0% 

 

Frekuensi 

Pergerakan (Pete-

pete) 

Waktu Perjalanan (Pulang) 

08.00 

- 

10.00 

10.00 - 

12.00 

12.00 - 

14.00 

14.00 

- 

16.00 

16.00 

- 

18.00 

18.00 

- 

20.00 

20.00 

- 

22.00 

Total 

Sangat Sering (setiap 

hari) 
0,0% 0,0% 3,8% 3,8% 3,8% 0,0% 0,0% 11,3% 

 
Sering (3-5 kali 

sepekan) 
0,0% 0,0% 1,9% 3,8% 7,5% 1,9% 1,9% 17,0% 

 

 
Jarang (1-2 kali 

sepekan 
0,0% 0,0% 1,9% 1,9% 5,7% 1,9% 0,0% 11,3% 

 

 
Sangat Jarang       (1-4 

kali sepekan) 
1,9% 1,9% 3,8% 20,8% 20,8% 7,5% 3,8% 60,4% 

 

 

Total 1,9% 1,9% 11,3% 30,2% 37,7% 11,3% 5,7% 100,0% 
 

 
 

Zona Asal (Origin) 

Maksud Pergerakan 

Sangat 

Sering 

(setiap 

hari) 

Sering (3-

5 kali 

sepekan) 

Jarang 

(1-2 kali 

sepekan 

Sangat 

Jarang       

(1-4 kali 

sepekan) Total  
Kecamatan Biringkanaya 3,8% 7,8% 1,9% 18,9% 32,1%  

Kecamatan Tamalanrea 7,5% 7,5% 9,4% 30,2% 54,7%  

Kecamatan Manggala 0,0% 1,9% 0,0% 11,3% 13,2%  

Total 11,3% 17,0% 11,3% 60,4% 100,0%  

 

Zona Asal (Origin) 

Maksud Pergerakan 

Sangat 

Sering 

(setiap 

hari) 

Sering (3-5 

kali 

sepekan) 

Jarang (1-2 

kali 

sepekan 

Sangat 

Jarang (1-4 

kali sebulan) Total  

Kecamatan Biringkanaya 0,0% 1,9% 0,0% 7,5% 9,4% 
 

Kecamatan Tamalanrea 5,7% 3,8% 5,7% 22,6% 37,7% 
 

Kecamatan Manggala 0,0% 3,8% 1,9% 5,7% 11,3% 
 

Kecamatan Panakkukang 5,7% 0,0% 0,0% 9,4% 15,1% 
 

Kecamatan Bontoala 0,0% 1,9% 0,0% 1,9% 3,8% 
 

Kecamatan Ujung Pandang 0,0% 1,9% 0,0% 1,9% 3,8% 
 

Kecamatan Tallo 0,0% 1,9% 0,0% 0,0% 1,9% 
 

Kecamatan Wajo 0,0% 0,0% 1,9% 5,7% 7,5% 
 

Kecamatan Tamalate 0,0% 0,0% 1,9% 0,0% 1,9% 
 

Kecamatan Rappocini 0,0% 0,0% 0,0% 3,8% 3,8% 
 

Kabupaten Lain 0,0% 1,9% 0,0% 1,9% 3,8% 
 

  11,3% 17,0% 11,3% 60,4% 100,0% 
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Zona Asal (Origin) 

Waktu Perjalanan (Pergi) 

08.00 

- 

10.00 

10.00 

- 

12.00 

12.00 - 

14.00 

14.00 - 

16.00 

16.00 - 

18.00 

18.00 - 

20.00 

20.00 

- 

22.00 

Total 

Kecamatan 
Biringkanaya 

1,9% 0,0% 0,0% 5,7% 1,9% 0,0% 0,0% 9,4% 

Kecamatan 

Tamalanrea 
0,0% 1,9% 5,,7% 15,1% 7,5% 5,7% 1,9% 37,7% 

Kecamatan Manggala 0,0% 0,0% 1,9% 0,0% 7,5% 0,0% 1,9% 11,3% 

Kecamatan 

Panakkukang 
0,0% 0,0% 0,0% 3,8% 7,5% 1,9% 1,9% 15,1% 

Kecamatan Bontoala 0,0% 0,0% 0,0% 3,8% 0,0% 0,0% 0,0% 3,8% 

Kecamatan Ujung 
Pandang 

0,0% 0,0% 1,9% 0,0% 0,0% 1,9% 0,0% 3,8% 

Kecamatan Tallo 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 1,9% 0,0% 1,9% 

Kecamatan Wajo 0,0% 0,0% 1,9% 1,9% 1,9% 0,0% 7,5% 7,5% 

Kecamatan Tamalate 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 1,9% 0,0% 1,9% 

Kecamatan Rappocini 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 3,8% 0,0% 0,0% 3,8% 

Kabupaten Lain 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 3,8% 0,0% 0,0% 3,8% 

Total 1,9% 1,9% 11,3% 30,2% 37,7% 11,3% 5,7% 100,0% 

 

Zona Asal (Origin) 

Waktu Perjalanan (Pergi) 

06.00 - 

08.00 

08.00 - 

10.00 

10.00 

- 

12.00 

12.00 

- 

14.00 

14.00 - 

16.00 

16.00 

- 

18.00 

18.00 - 

20.00 Total 

Kecamatan 

Biringkanaya 13,2% 13,2% 0,0% 3,8% 1,9% 0,0% 0,0% 32,1% 

Kecamatan 

Tamalanrea 11,3% 26,4% 3,8% 0,0% 7,5% 5,7% 0,0% 54,7% 

Kecamatan Manggala 1,9% 1,9% 3,8% 0,0% 1,9% 1,9% 1,9% 13,2% 

Total 26,4% 41,5% 7,5% 3,8% 11,3% 7,5% 1,9% 100,0% 

 

Zona Tujuan (Destination) 

Tujuan Perjalanan  

Bekerja Pendidikan Ekonomi Rekreasi Sosial Total 

Kecamatan Biringkanaya 5,7% 18,9% 5,7% 0,0% 1,9% 32,1% 

Kecamatan Tamalanrea 5,7% 28,3% 9,4% 3,8% 7,5% 54,7% 

Kecamatan Manggala 0,0% 1,9% 9,4% 0,0% 1,9% 13,2% 

Total 11,3% 49,1% 24,5% 3,8% 11,3% 100,0% 
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CURRICULUM VITAE 

 

 


